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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the principal's learning leadership 

based on coaching in improving teacher performance at SDN Pameungpeuk 03, 

Bandung Regency. The focus of the research includes three main dimensions: 

defining the school mission, managing the instructional program, and promoting a 

positive school learning climate. Using a descriptive qualitative approach with a case 

study method, data were collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation studies involving the principal and teachers. Data 

validity was ensured through source and technique triangulation. The results 

showed that the principal successfully transformed into a learning leader through 

the implementation of the GROW (Goal, Reality, Options, Will) coaching model. The 

dimension of defining the mission was carried out participatively, ensuring that the 

school's vision was internalized as a shared value. In instructional management, the 

supervision paradigm shifted from inspection to reality-based reflective assistance. 

A positive learning climate was created through an appreciation culture and 

professional learning communities that increased teacher self-efficacy. The 

innovation offered is the systemic integration of Hallinger’s framework and Knight’s 

coaching techniques to overcome digital competence gaps and infrastructure 

limitations. This study concludes that coaching-based learning leadership is an 

effective catalyst for sustainable teacher performance development in primary 

schools.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi learning leadership kepala 

sekolah berbasis coaching dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Pameungpeuk 

03, Kabupaten Bandung. Fokus penelitian mencakup tiga dimensi utama: 
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penetapan misi sekolah, pengelolaan program instruksional, dan pengembangan 

iklim belajar sekolah yang positif. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil bertransformasi menjadi pemimpin 

pembelajaran melalui penerapan model coaching GROW (Goal, Reality, Options, 

Will). Dimensi penetapan misi dilakukan secara partisipatif sehingga visi sekolah 

terinternalisasi menjadi nilai bersama. Dalam pengelolaan instruksional, paradigma 

supervisi bergeser dari inspeksi menjadi pendampingan reflektif berbasis realitas. 

Iklim belajar positif tercipta melalui budaya apresiasi dan komunitas belajar 

profesional yang meningkatkan efikasi diri guru. Inovasi yang ditawarkan adalah 

integrasi sistemik antara kerangka kerja Hallinger dan teknik coaching Knight untuk 

mengatasi kesenjangan kompetensi digital dan keterbatasan sarana prasarana. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa learning leadership berbasis coaching 

merupakan katalisator efektif bagi pengembangan kinerja guru secara 

berkelanjutan di sekolah dasar.  

Kata Kunci: Learning Leadership, Coaching, Kinerja Guru, Sekolah Dasar.  

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi utama dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia, 

karena pada jenjang ini peserta didik 

mengalami proses pembentukan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara terintegrasi. 

Keberhasilan pendidikan dasar sangat 

ditentukan oleh kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di 

sekolah, di mana guru memegang 

peran sentral sebagai pelaksana 

pembelajaran (Wati Sinta, Saputra 

Ade, & Arwan, 2024). Guru bukan 

hanya sebagai penyampai materi, 

tetapi sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal. Oleh karena itu, 

peningkatan kinerja guru menjadi 

kebutuhan mendasar dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan dasar 

(Indraswati & Sutisna, 2020). 

Pendidikan yang berkualitas hanya 

dapat terwujud apabila didukung oleh 

guru yang profesional, reflektif, dan 

terus berkembang sesuai tuntutan 

zaman (Adisti et al., 2025). 

Kinerja guru didefinisikan 

sebagai kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif serta menunjukkan sikap 
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profesional dalam menjalankan 

tugasnya (Wahid et al., 2018). Kinerja 

guru yang baik berpengaruh langsung 

terhadap kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. Namun, 

dalam praktiknya, kinerja guru sering 

kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti motivasi kerja, dukungan 

kepemimpinan, budaya sekolah, serta 

kesempatan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan (Astuti, 

2023). Oleh karena itu, diperlukan 

peran kepemimpinan sekolah yang 

mampu mendorong dan memfasilitasi 

peningkatan kinerja guru secara 

sistematis dan berkesinambungan. 

Kepala sekolah memiliki peran 

strategis sebagai pemimpin 

pembelajaran (learning leader) yang 

bertanggung jawab menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Learning leadership menekankan 

peran kepala sekolah dalam 

mengarahkan fokus sekolah pada 

pembelajaran, mendukung 

pengembangan profesional guru, 

serta membangun budaya refleksi dan 

kolaborasi di lingkungan sekolah 

(Marzano, 2007). Kepala sekolah 

yang menerapkan kepemimpinan 

pembelajaran tidak hanya mengelola 

aspek administratif, tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses peningkatan 

kualitas pengajaran guru (Sallis, 

2014). 

Salah satu pendekatan yang 

relevan dalam implementasi learning 

leadership adalah coaching. Coaching 

dalam konteks pendidikan merupakan 

proses pendampingan profesional 

yang bertujuan memberdayakan guru 

melalui dialog reflektif, pemberian 

umpan balik konstruktif, serta 

penguatan potensi individu untuk 

mencapai kinerja yang lebih optimal 

(Nailus Sabila Firdausiyah et al., 

2025). Pendekatan coaching 

menempatkan guru sebagai subjek 

aktif dalam pengembangan dirinya, 

sehingga proses peningkatan kinerja 

tidak bersifat instruktif, melainkan 

partisipatif dan berkelanjutan. Hal ini 

sejalan dengan teori Zone of Proximal 

Development (ZPD) yang 

dikemukakan oleh Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan dukungan (scaffolding) 

dalam proses belajar dan 

pengembangan individu (Vygotsky, 

1978). 

Dalam perspektif manajemen 

mutu, pendekatan coaching juga 

selaras dengan konsep Total Quality 

Management (TQM) yang 

dikemukakan oleh Deming. Deming 
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menekankan pentingnya perbaikan 

berkelanjutan (continuous 

improvement) dan keterlibatan 

seluruh unsur organisasi dalam 

meningkatkan kualitas kinerja 

(Deming, 1986). Dalam konteks 

sekolah, prinsip TQM dapat 

diterapkan melalui kepemimpinan 

kepala sekolah yang mendorong 

refleksi, evaluasi berkelanjutan, dan 

pengembangan kompetensi guru 

melalui coaching berbasis kebutuhan 

nyata di kelas (Sallis, 2014). Siklus 

PDCA (Plan–Do–Check–Act) menjadi 

landasan dalam memastikan bahwa 

pengembangan kinerja guru dilakukan 

secara terencana, terukur, dan 

berkesinambungan. 

Pandangan ini juga sejalan 

dengan teori pembelajaran progresif 

John Dewey yang menegaskan 

bahwa pembelajaran dan 

pengembangan profesional yang 

efektif terjadi melalui pengalaman 

langsung, refleksi, dan interaksi sosial 

yang bermakna (Dewey, 1938). 

Dalam konteks kepemimpinan 

sekolah, kepala sekolah berperan 

sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar profesional bagi 

guru, di mana guru merasa aman 

untuk bereksplorasi, mencoba strategi 

baru, dan merefleksikan praktik 

pembelajarannya. Hubungan yang 

positif antara kepala sekolah dan 

guru, komunikasi yang terbuka, serta 

dukungan emosional menjadi elemen 

penting dalam meningkatkan kinerja 

guru secara berkelanjutan (Astuti, 

2023). 

Penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berbasis 

pembelajaran dan pendampingan 

memiliki dampak signifikan terhadap 

kinerja guru. Studi oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud, 2022) menemukan 

bahwa sekolah dasar dengan kepala 

sekolah yang aktif melakukan 

pendampingan profesional 

menunjukkan peningkatan kualitas 

pembelajaran dan motivasi guru. 

Penelitian kualitatif oleh Rahayu 

(2023) dari Universitas Negeri 

Yogyakarta mengungkapkan bahwa 

praktik coaching oleh kepala sekolah 

mampu meningkatkan refleksi 

profesional dan kepercayaan diri guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

Penelitian lain oleh Sari dan Nugroho 

(2023) menunjukkan bahwa 

pendekatan coaching berkontribusi 

pada peningkatan kolaborasi guru dan 

perbaikan kinerja mengajar secara 

signifikan. 
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Di SDN Pameungpeuk 3, 

sebagai salah satu sekolah dasar 

negeri, peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan kinerja guru melalui 

pendekatan coaching belum 

sepenuhnya dioptimalkan. Hal ini 

terlihat dari variasi kinerja guru, 

perbedaan tingkat refleksi profesional, 

serta belum meratanya praktik 

pendampingan pembelajaran yang 

bersifat personal dan berkelanjutan. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya kajian mendalam mengenai 

bagaimana implementasi learning 

leadership kepala sekolah berbasis 

coaching dalam konteks nyata 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai implementasi learning 

leadership kepala sekolah berbasis 

coaching dalam pengembangan 

kinerja guru sekolah dasar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggali 

secara mendalam praktik, tantangan, 

dan dampak kepemimpinan kepala 

sekolah dalam konteks SDN 

Pameungpeuk 3. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan 

kepemimpinan sekolah dan 

peningkatan kinerja guru. Adapun 

judul penelitian ini adalah 

“Implementasi Learning 

Leadership Kepala Sekolah 

Berbasis Coaching untuk 

Pengembangan Kinerja Guru 

Sekolah Dasar (Studi Kualitatif 

Deskriptif di SDN Pameungpeuk 

3)”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami fenomena 

kepemimpinan pembelajaran secara 

mendalam, kontekstual, dan 

naturalistik di lingkungan sekolah 

dasar. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti 

menggali makna, persepsi, serta 

pengalaman subjek penelitian secara 

komprehensif tanpa melakukan 

manipulasi terhadap kondisi alami 

yang diteliti (Creswell, 2018). 

Pendekatan ini relevan untuk 

mengkaji praktik learning leadership 

kepala sekolah berbasis coaching 

yang bersifat kontekstual dan 

dipengaruhi oleh dinamika hubungan 

sosial di sekolah (Miles, Huberman, & 

Saldaña, 2014). 
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Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus, karena 

metode ini mampu memberikan 

gambaran yang mendalam dan utuh 

mengenai suatu fenomena dalam 

konteks nyata dan batasan yang jelas 

(Yin, 2018). Studi kasus dipandang 

tepat untuk menelaah interaksi 

kompleks antara kepala sekolah dan 

guru dalam implementasi coaching 

sebagai bagian dari kepemimpinan 

pembelajaran. Melalui studi kasus, 

peneliti dapat memahami bagaimana 

praktik coaching diterapkan, dimaknai, 

dan berdampak terhadap kinerja guru 

di SDN Pameungpeuk 03 secara 

menyeluruh (Stake, 2010). 

Subjek penelitian atau informan 

kunci dalam penelitian ini terdiri atas 

satu orang kepala sekolah dan 

sepuluh orang guru sekolah dasar 

dengan latar belakang status 

kepegawaian yang beragam, yaitu 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK), dan guru honorer. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive 

dengan pertimbangan keterlibatan 

langsung dalam proses pembelajaran 

serta pengalaman mengikuti praktik 

coaching yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah (Sugiyono, 2020). 

Keberagaman status kepegawaian 

informan diharapkan dapat 

memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif terhadap implementasi 

learning leadership berbasis 

coaching. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga 

teknik utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung praktik 

kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah, interaksi kepala sekolah 

dengan guru, serta iklim sekolah yang 

mendukung proses coaching 

(Marshall & Rossman, 2016). 

Wawancara mendalam dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk 

menggali persepsi, pengalaman, dan 

pemaknaan guru serta kepala sekolah 

terhadap penerapan coaching, 

khususnya model GROW (Goal, 

Reality, Options, Will), yang umum 

digunakan dalam praktik coaching 

pendidikan (Whitmore, 2017). Studi 

dokumentasi dilakukan dengan 

menelaah dokumen-dokumen 

pendukung, seperti Kurikulum Satuan 

Pendidikan (KSP), catatan supervisi 

akademik, serta perangkat ajar guru, 

sebagai upaya untuk memperkuat dan 

memverifikasi data hasil observasi 

dan wawancara (Bowen, 2009). 
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Keabsahan data dalam 

penelitian ini diuji melalui teknik 

triangulasi, yang meliputi triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh 

dari kepala sekolah dan guru, 

sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk meningkatkan 

kredibilitas temuan penelitian (Lincoln 

& Guba, 1985). Penggunaan 

triangulasi bertujuan untuk 

meminimalkan bias peneliti serta 

memastikan bahwa data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan 

kondisi lapangan yang sebenarnya 

(Creswell & Poth, 2018). 

Data yang telah terkumpul 

selanjutnya dianalisis secara 

sistematis menggunakan model 

analisis data kualitatif interaktif, yang 

meliputi tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 

2014). Kondensasi data dilakukan 

dengan memilih dan memfokuskan 

data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, penyajian data disusun 

dalam bentuk narasi deskriptif, 

sedangkan penarikan kesimpulan 

dilakukan secara bertahap dan terus 

diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. Proses analisis ini 

dilakukan untuk mengkaji secara 

mendalam efektivitas implementasi 

learning leadership kepala sekolah 

berbasis coaching dalam 

meningkatkan kinerja guru sekolah 

dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian di SDN 

Pameungpeuk 03 menunjukkan 

bahwa implementasi learning 

leadership kepala sekolah berbasis 

coaching telah dilaksanakan secara 

sistematis dan berkelanjutan melalui 

integrasi tiga dimensi utama 

kepemimpinan pembelajaran dengan 

model coaching GROW (Goal, 

Reality, Options, Will). Pendekatan ini 

terbukti mampu menggeser praktik 

supervisi akademik yang sebelumnya 

bersifat administratif dan evaluatif 

menjadi proses pendampingan 

profesional yang dialogis dan reflektif 

(Hallinger, 2020). Transformasi 

tersebut berdampak positif terhadap 

peningkatan kesadaran reflektif guru 

dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran yang 

lebih adaptif terhadap Kurikulum 

Merdeka (Kemdikbud, 2022). 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

252 
 

Pada dimensi penetapan misi 

sekolah, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa visi sekolah 

“generasi pembelajar seumur hidup” 

tidak lagi dipahami sebagai dokumen 

normatif semata, melainkan telah 

diinternalisasi oleh guru dalam praktik 

profesional sehari-hari. Proses 

internalisasi visi ini dilakukan melalui 

sesi goal setting yang partisipatif 

dalam kegiatan coaching, di mana 

guru dilibatkan secara aktif dalam 

menetapkan tujuan pembelajaran dan 

pengembangan diri yang selaras 

dengan visi sekolah (Whitmore, 2017). 

Keterlibatan guru dalam proses 

penetapan tujuan tersebut mendorong 

munculnya rasa memiliki (sense of 

ownership) terhadap visi sekolah serta 

meningkatkan komitmen profesional 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Marzano, 2007). 

Pada dimensi pengelolaan 

program instruksional, kepala sekolah 

menerapkan tahapan eksplorasi 

realitas (reality) dalam coaching untuk 

membantu guru mengidentifikasi 

secara mandiri berbagai tantangan 

pedagogik yang dihadapi di kelas. 

Proses refleksi ini mendorong guru 

untuk mengevaluasi praktik 

pembelajaran yang telah dilakukan, 

termasuk dalam perencanaan 

pembelajaran, pemilihan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pelaksanaan asesmen formatif (Miles 

et al., 2014). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru menjadi 

lebih terbuka dalam mengungkapkan 

kendala, seperti keterbatasan media 

pembelajaran dan kesulitan dalam 

pemanfaatan teknologi digital. Kondisi 

ini sejalan dengan pandangan Knight 

(2021) yang menyatakan bahwa 

coaching yang efektif memberikan 

ruang aman bagi guru untuk 

merefleksikan praktiknya tanpa rasa 

takut dinilai. 

Meskipun masih terdapat 

keterbatasan pada aspek sarana dan 

prasarana, guru didorong untuk 

merumuskan berbagai alternatif solusi 

(options) melalui pemanfaatan aset 

yang tersedia di lingkungan sekolah. 

Pendekatan ini mendorong 

munculnya inovasi pembelajaran yang 

kontekstual, realistis, dan sesuai 

dengan kondisi sekolah (Sallis, 2014). 

Guru menunjukkan peningkatan 

kreativitas dalam memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar serta mengadaptasi metode 

pembelajaran agar tetap bermakna 

bagi peserta didik, sebagaimana 

ditekankan dalam prinsip 
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pembelajaran kontekstual (Dewey, 

1938). 

Pada dimensi penciptaan iklim 

belajar yang kondusif, implementasi 

coaching berkontribusi terhadap 

perubahan suasana kerja di sekolah. 

Kepala sekolah tidak lagi 

menempatkan diri sebagai evaluator 

yang berfokus pada kesalahan guru, 

melainkan sebagai mitra reflektif yang 

memberikan apresiasi serta 

membantu guru menyusun rencana 

tindak lanjut (will) yang jelas dan 

terukur (Knight, 2021). Pendekatan 

apresiatif ini berpengaruh terhadap 

meningkatnya rasa aman psikologis 

guru (psychological safety), yang 

menjadi prasyarat penting bagi 

munculnya inovasi dan pembelajaran 

profesional berkelanjutan (Astuti, 

2023). 

Peningkatan efikasi diri guru 

menjadi salah satu temuan penting 

dalam penelitian ini. Guru 

menunjukkan kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dalam mencoba strategi 

pembelajaran baru, mengelola kelas 

secara adaptif, serta berbagi praktik 

baik dengan rekan sejawat. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Bandura 

yang menekankan bahwa efikasi diri 

berpengaruh langsung terhadap 

kinerja dan ketekunan individu dalam 

menghadapi tantangan profesional 

(Bandura, 1997). 

Untuk memberikan gambaran 

yang lebih sistematis mengenai 

perubahan yang terjadi, berikut 

disajikan ringkasan indikator 

keberhasilan implementasi learning 

leadership berbasis coaching 

berdasarkan persepsi guru: 

Dimensi 
Kepemimpi
nan 

Kondisi 
Awal 
(Supervi
si 
Konvens
ional) 

Kondisi 
Saat Ini 
(Berbasis 
Coaching) 

Dampak 
terhadap 
Kinerja 
Guru 

Penet
apan Misi 

Ins
truksi 
satu arah 
(top-
down) 

Dialo
g 
penetapan 
tujuan 
(Goal) 

Visi 
sekolah 
terinternalis
asi secara 
kuat 

Prose
s 
Instruksiona
l 

Ins
peksi 
administr
atif 

Eksp
lorasi 
realitas dan 
solusi 

Inov
asi metode 
dan strategi 
pembelajar
an 

Iklim 
Belajar 

Ev
aluasi 
berbasis 
kesalaha
n 

Apre
siasi dan 
rencana 
aksi (Will) 

Efika
si diri dan 
motivasi 
guru 
meningkat 

Tabel 1. Indikator Implementasi Learning 
Leadership Berbasis Coaching di SDN 

Pameungpeuk 03 
 

Pembahasan temuan ini 

menguatkan teori Hallinger (2020) 

yang menyatakan bahwa efektivitas 

sekolah sangat ditentukan oleh 

keterlibatan aktif kepala sekolah 

dalam inti proses pembelajaran. 

Kepala sekolah SDN Pameungpeuk 

03 menunjukkan peran tersebut 

melalui keterlibatan langsung dalam 
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pendampingan guru berbasis 

coaching. Selain itu, penerapan model 

GROW sejalan dengan pandangan 

Whitmore (2017) yang menekankan 

bahwa kejelasan tujuan, refleksi 

realitas, eksplorasi pilihan, dan 

komitmen tindakan merupakan kunci 

perubahan kinerja yang berkelanjutan. 

Transformasi kepemimpinan 

pembelajaran ini juga diperkuat oleh 

terbentuknya Komunitas Belajar 

(Kombel) sebagai ruang kolaboratif 

bagi guru untuk melakukan refleksi 

kolektif dan berbagi praktik baik. 

Keberadaan Kombel mendukung 

terciptanya budaya belajar profesional 

yang kolaboratif dan berkelanjutan, 

sebagaimana ditekankan dalam teori 

professional learning community 

(DuFour & Eaker, 1998). Melalui 

Kombel, praktik coaching tidak hanya 

berlangsung secara individual, tetapi 

berkembang menjadi budaya 

organisasi sekolah. 

Meskipun implementasi learning 

leadership berbasis coaching 

menunjukkan hasil yang positif, 

penelitian ini juga mengidentifikasi 

hambatan berupa kesenjangan 

kompetensi digital, khususnya pada 

guru senior. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rahayu 

(2023) yang menyatakan bahwa 

perbedaan latar belakang dan 

pengalaman guru memengaruhi 

kesiapan dalam mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran. Namun 

demikian, strategi tutor sebaya yang 

diinisiasi oleh kepala sekolah terbukti 

efektif dalam mengatasi hambatan 

tersebut. Pendekatan ini memperkuat 

kolaborasi antarguru dan menciptakan 

pembelajaran profesional yang inklusif 

(Komara, 2020). 

Secara keseluruhan, budaya 

refleksi yang terbangun melalui 

implementasi learning leadership 

berbasis coaching memastikan bahwa 

peningkatan kinerja guru tidak bersifat 

sementara, melainkan menjadi bagian 

dari budaya organisasi sekolah yang 

adaptif dan berorientasi pada 

pembelajaran berkelanjutan. Temuan 

ini menegaskan bahwa kepala 

sekolah sebagai pemimpin 

pembelajaran memiliki peran strategis 

dalam menggerakkan perubahan dan 

peningkatan mutu pendidikan dasar 

secara berkelanjutan (Hallinger, 

2020). 

D. Kesimpulan 

Simpulan akhir dari penelitian ini 

adalah bahwa implementasi learning 

leadership berbasis coaching di SDN 

Pameungpeuk 03 efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru secara 
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sistemik. Keberhasilan ini ditandai 

dengan perubahan paradigma guru 

dalam memandang supervisi sebagai 

media pengembangan diri. Kepala 

sekolah telah berhasil menjalankan 

peran pimpinan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan penetapan visi, 

pengelolaan kelas, dan penciptaan 

iklim aman melalui teknik dialog model 

GROW. 

Saran perbaikan yang diusulkan 

adalah perlunya digitalisasi dokumen 

tindak lanjut coaching agar 

perkembangan kinerja guru dapat 

terpantau secara lebih presisi dan 

terstruktur. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengkaji dampak 

jangka panjang dari model 

kepemimpinan ini terhadap capaian 

prestasi akademik dan non-akademik 

siswa secara kuantitatif guna 

memperluas generalisasi temuan. 
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